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ABSTRACT 

Fucoxanthin is one of the pigments that were produced in carotenoid biosynthesis which 
contributed more than 10% of the total carotenoid in nature, one of them was found in brown 
seaweed Sargassum sp. This is a type of brown seaweed that distribution is quite dominant at 
the Kalianda Lampung beach. The aim of this research was to purify fucoxanthin from brown 
seaweed Sargassum sp. which has potential as an antioxidant agent for the health sector. The 
research design is experimental with the research sample being Sargassum sp. brown 
seaweed. The extraction method used in this research was single maceration. The ethanol 
crude extract obtained was used for the phytochemical assay, then continued to purify process 
by using silica gel chromatography open column. Purified fucoxanthin content was analyzed 
with thin layer chromatography (TLC) and high-performance liquid chromatography (HPLC). 
Purified fucoxanthin was tested for antioxidant activity with 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazy 
(DPPH) method. The result of the phytochemical assay showed that ethanol crude extract 
Sargassum sp. contains active compounds such as alkaloid, flavonoid, phenolic, triterpenoid, 
and saponin. The result of the TLC analysis showed that the fucoxanthin fraction purification 
result obtain the main spot with Rf was 0,5, and the result of the HPLC analysis obtain 
fucoxanthin content was 0,59 mg/g. Antioxidant activity from fucoxanthin fraction had IC50 value 
= 87,64 ppm. This showed that Sargassum sp. active fraction has potential in the health sector 
as a natural antioxidant. 
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ABSTRAK 
Fukosantin adalah salah satu pigmen yang dihasilkan pada biosintetis karatenoid yang 
berkontribusi lebih dari 10% dari jumlah total karatenoid di alam, salah satunya ditemukan 
pada rumput laut cokelat Sargassum sp. Ini merupakan salah satu jenis rumput laut cokelat 
yang distribusinya cukup dominan di pantai Kalianda Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan purifikasi fukosantin dari rumput laut cokelat Sargassum sp. yang berpotensi 
sebagai agen antioksidan untuk bidang kesehatan. Desain penelitian adalah eksperimental 
dengan sampel penelitian yaitu rumput laut cokelat Sargassum sp. Metode ekstraksi yang 
digunakan adalah maserasi tunggal dengan pelarut etanol. Ekstrak kasar etanol yang 
diperoleh digunakan untuk uji fitokimia, lalu dilanjutkan proses purifikasi dengan menggunakan 
kromatografi kolom terbuka silika gel. Fukosantin hasil purifikasi dianalisis kandungannya 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dan kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT). Fukosantin 
hasil purifikasi diuji aktivitas antioksidannya dengan metode 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazy 
(DPPH). Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kasar etanol Sargassum sp. terdeteksi 
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mengandung senyawa aktif berupa alkaloid, flavonoid, fenol, triterpenoid dan saponin. Hasil 
analisis KLT menunjukkan bahwa fraksi fukosantin hasil purifikasi menghasilkan spot utama 
dengan Rf sebesar 0,5; dan hasil analisis KCKT diperoleh kandungan fukosantin sebesar 0,59 
mg/g. Aktivitas antioksidan fraksi fukosantin mempunyai nilai IC50 = 87,64 ppm. Hal ini 
menujukkan bahwa fraksi fukosantin Sargassum sp. memiliki potensi dalam bidang kesehatan 
sebagai antioksidan alami. 

  

Kata kunci: Antioksidan, fukosantin, Sargassum sp. 

PENDAHULUAN 

Karotenoid merupakan kelompok 
pigmen penting yang dihasilkan oleh biota 
laut. Salah satu pigmen dari golongan 
karotenoid yang banyak dihasilkan oleh 
rumput laut cokelat adalah fukosantin.1 
Fukosantin memiliki aktivitas biologis yang 
sangat baik sebagai penangkal radikal 
bebas atau antioksidan, anti peradangan3 , 
serta berpotensi pada kulit untuk 
mencegah efek negatif radiasi UV4 

sehingga menarik perhatian para peneliti2. 
Pada ekstraksi karotenoid, pada 

umumnya, melalui tahapan penghancuran 
sampel segar dan kemudian diekstraksi 
dengan pelarut yang dapat bercampur 
dengan air (misal: aseton, etanol atau 
metanol).5 Fukosantin merupakan 
karotenoid dominan dan bersifat polar 
sehingga pelarut organik polar umum 
digunakan dalam proses ekstraksi rumput 
laut coklat, karena efisiensi proses 
ekstraksi sangat ditentukan oleh struktur 
kimia dari setiap karotenoid yang terdapat 
dalam sampel tersebut.6  

Radikal bebas adalah senyawa 
reaktif dengan ion eksternal yang tidak 
berpasangan. Senyawa ini dalam bidang 
kesehatan diketahui dapat menyebabkan 
penyakit antara lain kerusakan sel, kanker, 
PJK (penyakit jantung koroner), 
aterosklerosis atau penyempitan pembuluh 
darah. Penggunaan antioksidan diketahui 
dapat mencegah kerusakan sel tubuh dan 
meningkatakan kesehatan tubuh dengan 
cara menghambat proses oksidasi 
sehingga tubuh terlindung dari berbagi 
macam penyakit degeneratif .7 Penelitian 
tentang antioksidan bahan alam telah 
banyak dilakukan. Zat aktif biologis yang 
banyak dipelajari sifat antioksidannya 
adalah polifenol.8 Rumput laut merupakan 
bahan alami yang mengandung polifenol 
yang baik untuk kesehatan tubuh. Senyawa 
aktif tersebut terutama terkandung dalam 
rumput laut cokelat9. Berdasarkan uraian 
diatas tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan fukosantin dari rumput laut 
cokelat Sargassum sp. dengan metode 
ekstraksi dan purufikasi yang berpotensi 
sebagai antioksidan alami. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 
adalah eksperimental dan sampel yang 
digunakan adalah rumput laut cokelat 
Sargassum sp. dari pantai kalianda 
Lampung. Tahapan penelitian meliputi 
preparasi sampel, ekstraksi, pengujian 
fitokimia ekstrak, purifikasi fukosantin, 
analisis kandungan fraksi fukosantin 
secara kualitatif dan kuantitatif dan 
melakukan  uji aktivitas antioksidan dari 
fraksi fukosantin. Keseluruhan proses 
dilakukan dalam kondisi pencahayaan 
redup untuk mencegah kerusakan 
fukosantin. 

 
Preparasi Sampel 

Sampel rumput laut cokelat  
Sargassum sp. dari pantai Kalinda 
Lampung yang disimpan dalam cool box  
bersuhu -20oC dikeluarkan dan dilakukan 
thawing  hingga es mencair serta 
dipisahkan dari pengotor berupa karang 
yang menempel pada sampel kemudian 
dilakukan pemotongan sampel untuk 
selanjutnya dilakukan dimaserasi. 

 
Ekstraksi Fukosantin 

Metode ekstraksi fukosantin 
mengacu pada penelitian Jaswir et al. yang 
telah dimodifikasi.10 Proses ekstraksi 
menggunakan sistem maserasi tunggal 
dengan 20 L pelarut etanol 96% dengan 
perbandingan Sargassum sp. sebanyak 12 
kg (v/v) selama 3 x 24 jam, Kemudian 
dilakukan filtrasi dengan kertas saring 
untuk memisahkan kompenen padat dan 
cair. Selanjutnya larutan dievaporasi 
dengan rotary evaporator  pada suhu 30-
35oC sampai menjadi ekstrak kasar dan 
ditimbang.  
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Purifikasi Fukosantin 
Metode purifikasi fukosantin 

mengacu pada penelitian Noviendri et al. 
menggunakan kromatografi kolom terbuka 
silika gel.11 Preparasi dimulai dengan 
memasukan silika gel ke dalam kolom 
kromatografi dengan ketinggian ± 15 cm 
kemudian direndam selama 24 jam 
menggunakan pelarut heksana. Ekstrak 
kental kemudian dimasukkan ke dalam 
kolom kromatografi dengan menggunakan 
eluen gradient  (bertahap) yaitu pelarut 
pertama menggunakan heksana untuk 
membuang komponen non-polar di dalam 
ekstrak, selanjutnya menggunakan pelarut 
campuran antara heksana dengan aseton 
(6:4 v/v) untuk mendapatkan fraksi aktif 
fukosantin dengan indikator warna oranye 
kemerahan. Hasil purifikasi kemudian 
dievaporasi hingga kental berbentuk pasta 
kemudian dikeringkan dengan gas nitrogen 
dan disimpan pada suhu 5oC – 10oC. 

 
Uji Fitokimia Ekstrak 

Metode pengujian skrining fitokimia 
mengacu pada Harborne meliputi senyawa 
alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan 
saponin.12 Kandungan alkaloid diukur 
menggunakan pelarut Dragendorff. 
Kandungan flavonoid dan fenol diukur 
dengan menambahkan serbuk magnesium 
dan amil alkohol, kandungan tanin diukur 
dengan pelarut FeCl3 , kandungan 
triterpenoid diukur dengan metode 
Liebermann-Bucchard, dan uji busa 
digunakan untuk mengukur saponin. 

 
Identifikasi Fukosantin Secara Kualitatif 
Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT) 

Identifikasi fukosantin mengacu 
pada metode Jaswir et al.10  Preparasi awal 
dengan melakukan penjenuhan fase gerak 
heksana-aseton 6:4 (v/v) dalam chamber 
kaca selama 3 jam dan memasukkan 
kertas saring sebagai indikator kejenuhan 
fase gerak. Plat KLT dipanaskan dalam 
oven selama 2 jam kemudian dibentuk 
garis bawah dengan jarak 2 cm dan garis 
atas 1 cm. Ekstrak kental, fraksi aktif, dan 
fukosantin standar masing-masing 
dilarutkan ke dalam etanol dan dlakukan 
penotolan ke dalam pelat dengan jarak 
masing-masing 0.5 cm. Plat dimasukkan ke 
dalam chamber yang telah dijenuhkan 

selama 3 jam dengan larutan n-heksana: 
aseton (6:4 v/v). Plat dikeluarkan dari 
chamber saat pergerakan pelarut 
mencapai batas atas plat. Plat KLT 
diangkat dan dikeringkan dengan hair dryer 
lalu dihitung nilai retention factor (Rf), Nilai 
Rf fukosantin berada pada Rf 0,5 dan 
ditandai dengan warna khas fukosantin 
berwarna oranye kemerahan. 

 
Identifikasi Fukosantin Secara 
Kuantitatif Menggunakan Kromatografi 
Cair Kinerja Tinggi (KCKT) 

Identifikasi fukosantin secara 
kuantitatif mengacu pada penelitian 
Noviendri et al. yang dimodifikasi.11 Analisis 
KCKT ini terdiri dari dua fase yaitu fase 
diam dan fase gerak. Larutan fase gerak 
organik dan anorganik (akuades dan 
asetonitril) disiapkan sebanyak masing – 
masing 300 mL. Kemudian larutan organik 
dan anorganikditambahkan TFA 
(Trifluoroacetic acid) 0,1 dan disonikator 
selama 30 menit hingga homogen. Fase 
diam KCKT disiapkan dengan kolom tipe : 
luna 5U C18 100 A (Phenomenex)  dengan 
ukuran 100 x 2,0 mm, detektor: PDA (photo 
diode array), suhu oven: 30oC, panjang 
gelombang: 190 – 800 nm, pengaturan 
waktu: 0 – 58 menit, deteksi panjang 
gelombang 450nm dengan laju alir 0.2 
mL/menit. Deteksi fukosantin didapatkan 
berdasarkan konversi luas area fukosantin 
fraksi aktif dengan kurva fukosantin 
standar. 

 
Uji Aktivitas Antioksidan  

Metode uji aktivitas antioksidan 
mengacu pada Ebrahimzadeh et al. yang 
dimodifikasi.13 Fraksi fukosantin dibuat seri 
konsentrasi 50, 75, 100, 125 (ppm) dalam 
larutan metanol p.a. Sampel fraksi 
fukosantin pada setiap seri konsentrasi 
dimasukkan ke dalam sumuran sebanyak 
160 µL. Kemudian ke dalam sumuran yang 
sudah berisi sampel ditambahkan larutan 
DPPH (Merck) masing-masing 40 µL. 
Larutan DPPH dibuat dengan melarutkan 3 
mg DPPH dalam 10 mL metanol p.a (0,76 
mM). Sebagai kontrol setiap seri 
konsentrasi fraksi fukosantin sebanyak 160 
µL  dimasukkan ke dalam sumuran lalu 
ditambahkan 40 µL metanol p.a. Kontrol 
negatif  (tanpa pemberian sampel) dibuat 
dengan menambahkan 160 µL metanol p.a  
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dengan 40 µL DPPH,  dan sebagai blanko 
digunakan 200 µL metanol p.a. Sebagai 
kontrol positif digunakan Vitamin C yang 
dibuat konsentrasi 10 ppm. Mikroplat 
kemudian diinkubasi pada ruang gelap (25-
28 oC) selama 30 menit. Setelah 30 menit 
absorbansi dari tiap sumuran dibaca 
dengan Spektrofotometer UV-vis pada 
panjang gelombang 517 nm. Persentase 
penghambat aktivitas radikal bebas 
diperoleh dari nilai adsorben sampel. 
Persamaan regresi diperoleh dari 
hubungan antara konsentrasi sampel dan 
persentase penghambat aktivitas radikal 
bebas sebanyak 50% (IC50) yang dihitung 

dengan menggunakan persamaan regresi. 
Nilai IC50 diperoleh dengan memasukkan Y 
= 50 serta nilai A dan B yang telah 
diketahui. 

 

HASIL  

Rendemen Ekstrak Kental dan Fraksi  
Berdasarkan hasil pengujian 

rendemen ekstrak kental dan fraksi yang 
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai 
kedua rendemen masih relatif rendah, hal 
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain: ukuran simplisia, jenis pelarut, 
dan lama maserasi.   

 
Tabel 1. Rendemen Ekstrak Kental dan Fraksi Aktif Fukosantin 

Sampel 
Berat Ekstrak 

(g) 
Rendemen 

(%) 

Ekstrak kental 107, 03 0,89 

Fraksi aktif 
fukosantin 

7 0,06 

 

Purifikasi  
Selanjutnya dilakukan proses 

purifikasi fukosantin menggunakan 
kromatografi kolom terbuka silika gel. 
Pelarut pertama menggunakan heksana 

selanjutnya, menggunakan pelarut 
campuran antara heksana dengan aseton 
(6:4 v/v) untuk mendapatkan fraksi aktif 
fukosantin, Proses purifikasi fraksi aktif 
fukosantin dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil kromatografi kolom silika gel menggunakan eluen heksana  
(A1 &A2), dan hasil kromatografi kolom menggunakan eluen heksana-aseton 
(60/40, v/v) (B1 & B2) 

 

 

A1 A2 

B2 B1 
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Uji Fitokimia Ekstrak 
Hasil pengujian fitokimia pada 

ekstrak Sargassum sp. meliputi pengujian 
alkaloid, flavonoid, fenol, triterpenoid, 

saponin pada Gambar 2. Hasil menunjukan 
pada pengujian tanin tidak tedeteksi 
didalam ekstrak  Sargassum sp. 

 

Tabel 2. Uji Fitokimia Pada Ekstrak Sargassum sp. 

Senyawa Hasil (+/-) 

Alkaloid 
Flavonoid 

Fenol 
Tanin 

Triterpenoid 
Saponin 

 

+ 
+ 
+ 
- 
+ 
+ 

Keterangan: + = Terdeteksi dan - = Tidak terdeteksi 

 

Identifikasi fukosantin secara kualitatif 
menggunakan KLT 

Hasil pengujian pada KLT pada 
gambar 2 terlihat bentuk bercak ekstrak 
kental dan fraksi aktif fukosantin memiliki 

kesamaan dengan fukosantin standar pada 
nilai Rf 0,5 yang menandakan adanya 
fukosantin didalam ekstrak rumput laut 
cokelat Sargassum sp dan didalam fraksi 
aktif fukosantin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Identifikasi fukosantin secara kualitatif dengan KLT 
Keterangan: ex = ekstrak kental, fx = Fraksi fukosantin 

 

 

 

Rf = 0.5 
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Identifikasi fukosantin secara 
kuantitatif dengan KCKT 

Hasil pengujian fukosantin dengan 
KCKT menunjukan area dari beberapa 
variasi konsentrasi fukosantin standar pada 

Tabel 3. Menurut Cannell25 dengan 
menggunakan konsentrasi standar yang 
telah diketahui memungkinkan untuk 
menentukan jumlah senyawa di dalam 
sampel.

 

Tabel 3, Area dari seri konsentrasi fukosantin standar 

Konsentrasi (µg/ mL) Peak (Area) 

100 
50 
25 

12,5 
6,225 

35740656 
15323470 
4244707 
714115 
166585 

 

 

Kemudian dibuat kurva fukosantin 
standar yang menunjukan nilai regresi 

linier yaitu pada gambar 3 dan didapatkan 
hasil R2 = 0,9936. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kurva fukosantin standar 

 

Hasil uji kuantitatif untuk menentukan 
jumlah fukosantin di dalam ekstrak dan 
fraksi aktif dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil 
penelitian menunjukan kandungan 

fukosantin dari ekstrak dan fraksi aktif 
masing – masing sebesar 0,41 dan 0,59 
mg/g. 

 

Tabel 4. Total kandungan fukosantin 

Sampel Kandungan Fukosantin 
(mg/g) 

Fraksi fukosantin 
Ekstrak kental 

0,59 
0,41 

 

Selanjutnya, dilakukan pengujian KCKT 
untuk melihat profil kromatogram dari 
ekstrak dan fraksi fukosantin yang dapat 
dilihat pada gambar 4.  Terlihat dari hasil 

kromatogram antara ekstrak, fraksi aktif , 
dan fukosantin standar memiliki satu 
puncak dan waktu retensi yang sama.
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 (a) (b) (c) 

Gambar 4. Profil kromatogram KCKT fukosantin standar (a), 
Fraksi aktif fukosantin (b), ekstrak kental (c) 

 

 (a) (b) (c) 

 
Gambar 4. Profil kromatogram KCKT fukosantin standar (a), 

Fraksi aktif fukosantin (b), ekstrak kental (c) 

 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 
Hasil pengujian aktivitas antioksidan 

dari berbagai variasi konsentrasi fraksi aktif 
fukosantin serta pembanding vitamin C dan 
nilai IC50 dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil 

yang didapat pada fraksi aktif fukosantin 
sebesar 87,64 ppm dan vitamin C sebesar 
6,32 ppm. 

 

 

 
 

Tabel 5. Nilai IC50 pada fraksi aktif fukosantin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Konsentrasi 
(ppm) 

Persentase 
Hambatan 

(%) 

IC50(ppm) 

 
Fraksi Aktif 
Fukosantin 

50 28,74  
87,64 

75 43,53 

100 54,14 

125 64,78 

 
Vitamin C 

4 28,17  
6,32 

6 42,31 

8 61,58 

10 76,92 
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kemudian kurva linier dari fraksi aktif 
fukosantin dan vitamin c pada gambar 5.  

Hasil nilai R2   masing – masing vitamin 
C dan fraksi aktif fukosantin yaitu 0,9711 
dan 0,9952.

 

 

 

 

 (a) (b) 

Gambar 5. Kurva linier vitamin c (a), dan fraksi aktif fukosantin (b) 

 

 

PEMBAHASAN 

Rendemen ekstrak kental dan fraksi 

Dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya, nilai rendemen dari ekstrak 
kasar yang dihasilkan masih tergolong 
rendah. Naina et al. melaporkan rendemen 
ekstrak kental dengan pelarut etanol pada 
Sargassum sp. sebesar 2.7%.14 Menurut 
Puji et al. hasil rendemen yang ditarik oleh 
pelarut bergantung pada kadar air total 
yang masih terikat pada sampel.15 Semakin 
sedikit total kandungan air maka semakin 
tinggi kandungan rendemen yang 
didapatkan.  

Nilai rendemen pada fraksi aktif 
fukosantin pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
Indriani yaitu pada Sargassum filipendula 
sebesar (0,03 % ± 0,007).16 

 

Purifikasi 
Purifikasi fukosantin dengan kolom 

kromatografi awalnya dielusi dengan n-
heksana untuk menghilangkan senyawa 
non polar seperti klorofil dan karotenoid 
selain fukosantin.17 Elusi dilanjutkan 
dengan menggunakan heksana-aseton 
(60/40, v/v) untuk memperoleh fukosantin 
yang ditandai dengan indikator warna 
oranye yang merupakan ciri khas 
fukosantin.18 

 

 

 

Uji Fitokimia Ekstrak 
Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian Aisyah & Ari yang menemukan 
adanya senyawa flavonoid, saponin, 
triterpenoid didalam ekstrak Sargassum 
duplicatum.19 Menurut Shahidi & Naczk 
flavonoid, asam fenolik, tanin, dan lignan 
termasuk golongan antioksidan alami.20 

Flavonoid dapat bersifat sebagai 
antioksidan dengan cara menangkap 
radikal bebas. Gazali et al. melaporkan 
bahwa senyawa fenol memberikan 
kontribusi aktivitas antioksidan pada 
ekstrak Sargassum sp.21  

 
Identifikasi fukosantin secara kualitatif 
menggunakan KLT 

Pemisahan optimal dari senyawa 
menggunakan KLT berada pada nilai Rf 0,3 
– 0,5.22 Hasil KLT ekstrak kental 
menunjukkan bercak lain yang merupakan 
senyawa lain yang terdapat didalam 
ekstrak, demikian juga hasil KLT fraksi juga 
menunjukkan bercak yang lain karena pada 
fraksi tingkat kemurnian masih <95%. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan pada penelitian Jaswir et al.10 
dan Noviendri23 pada pengujian KLT 
menggunakan fase gerak heksana-aseton 
(6:4 v/v) yang menunjukan nilai Rf yang 
sama yaitu pada 0,5.  
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Identifikasi fukosantin secara 
kuantitatif dengan KCKT 

Limantara & Heriyanto melaporkan 
kandungan fukosantin dari 3 jenis 
Sargassum  masing – masing yaitu 
Sargassum duplicatum 0,29 mg/g, 
Sargassum polycystum 0,24 mg/g, 
Sargassum filipendula 0,23 mg/g.24 Hal ini 
menunjukkan kandungan fukosantin pada 
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dari 
ketiga jenis Sargassum tersebut. 
Kandungan fukosantin ini sangat 
dipengaruhi oleh tempat tumbuh dari  
setiap  rumput  laut  cokelat.  Rumput laut  
cokelat  yang  tumbuh  pada  dasar  laut  
akan  memiliki kandungan  pigmen  
fotosintetik yang lebih banyak sebagai  
reaksi  akan ketersediaan cahaya matahari 
yang rendah.24 

Pada gambar 4. hasil kromatogram 
menunjukkan puncak yang sama antara 3 
jenis sampel (standar, fraksi aktif 
fukosantin dan ekstrak kental) dimana 
ketiga puncak memiliki waktu retensi yang 
sama yaitu ±40 menit yang diduga memiliki 
kandungan fukosantin yang sama. Hal ini 
sejalan menurut Cannell jika dua sampel 
memiliki waktu retensi yang sama 
kemungkinan besar memiliki kandungan 
senyawa yang sama.25  

 
 
Uji Aktivitas Antioksidan 

Adanya aktivitas antioksidan dari 
sampel menyebabkan  warna DPPH pada 
metanol berubah dari ungu tua menjadi 
kuning muda, biru atau ungu muda 
tergantung dari jenis dan aktivitas 
antioksidan yang terkandung dalam 

ekstrak.26 Molyneux menyatakan  bahwa 
suatu senyawa masuk ke dalam kategori 
sangat kuat  apabila nilai IC50 <50 ppm, 
kuat  50-100 ppm, sedang 100-150 ppm 
dan lemah >150 ppm.27 Aktivitas 
antioksidan dari fraksi aktif fukosantin 
memiliki daya antioksidan yang kuat 
dengan nilai IC50 87,64 ppm sedangkan 
vitamin c sebagai kontrol positif memiliki 
daya antioksidan sangat kuat karena 
menghasilkan nilai IC50 6,32 ppm. Jika 
dibandingkan dengan penelitian Sami et al. 

aktivitas antioksidan yang diperoleh dari 
nilai IC50 pada Sargassum polycystum 
dengan variasi pelarut metanol, etil asetat, 
heksana masing – masing yaitu 491 ppm, 
411 ppm, 502 ppm.28 Hal ini menunjukkan 
nilai IC50 pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan dari ketiga variasi pelarut 
pada Sargassum polycystum. Hasil 
penelitian yang berhubungan dengan 
antioksidan yang terkandung didalam 
fukosantin dalam bidang kesehatan pernah 
diteliti mengenai efek fukosantin dalam 
menurunkan nilai T/C pada spesimen sel 
kanker kolorektal29, dan pengujian pada sel 
glioma manusia menunjukan fukosantin 
dapat menginduksi sel apoptosis U-251 
pada sel glioma yang berpotensi sebagai 
obat kemotrapi dan kemoprevensi.30 

Mekanisme fukosantin dalam aktivitas 
antioksidan adalah dengan cara 
pengikatan radikal (DPPH, ABTS (2,2′-
azinobis-3-ethylbenzothiazoline-6-
sulphonate), radikal hidroksil, dan radikal 
superoksida) sehingga tidak terjadi 
oksidasi yang dapat merusak sel-sel tubuh 
yang dapat menyebabkan berbagai 
penyakit degeneratif.31   

 
 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa rumput laut cokelat 
Sargassum sp. mengandung fukosantin 
berdasarkan hasil : rendemen ekstrak 
kental dan fraksi aktif masing – masing 0,89 
dan 0,06 %. Pengujian fitokimia ekstrak 
terdapat senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, 
triterpenoid, dan saponin. Fraksi aktif 
fukosantin dan ekstrak teridentifikasi nilai 
Rf sebesar 0,5 pada pengujian KLT. 
Kandungan fukosantin dari ekstrak dan 
fraksi aktif fukosantin masing – masing 

adalah 0,41 mg/g dan 0,59 mg/g pada 
pengujian KCKT. Aktivitas antioksidan dari 
fraksi aktif fukosantin termasuk katergori 
kuat yaitu dengan nilai IC50 87,64 ppm yang 
berpotensi sebagai agen antioksidan alami.  
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